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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN KARI (Murraya 

koenigii) TERHADAP Propionibacterium acnes DAN Staphylococcus 

epidermidis (Oleh Amira Nuril Habibah; Pembimbing: Nashrul Wathan, 

Muhammad Ikhwan Rizki; 2026; 58 halaman) 

 

Infeksi kulit akibat bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus 

epidermidis merupakan masalah kesehatan umum yang mendasari patogenesis 

jerawat. Mengingat penggunaan antibiotik sintetis dalam jangka panjang berisiko 

memicu resistensi, eksplorasi bahan alam sebagai alternatif antibakteri menjadi 

sangat krusial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri 

ekstrak daun kari (Murraya koenigii) asal Kalimantan Selatan yang diperoleh 

melalui metode Microwave-Assisted Extraction (MAE) terhadap P. acnes dan S. 

epidermidis, sekaligus mengidentifikasi kandungan senyawa kimianya. Ekstraksi 

dilakukan dengan teknik MAE, dilanjutkan dengan uji aktivitas antibakteri 

menggunakan metode difusi cakram pada seri konsentrasi 6,25%; 12,5%; 25%; 

dan 50%. Untuk mengidentifikasi profil senyawa kimia, dilakukan skrining 

fitokimia melalui Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa ekstrak daun M. koenigii memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap P. acnes yang ditandai dengan terbentuknya zona hambat pada seluruh 

konsentrasi uji, namun menariknya, aktivitas tersebut tidak ditemukan pada S. 

epidermidis. Berdasarkan skrining fitokimia, ekstrak teridentifikasi mengandung 

golongan senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, dan tanin. Perbedaan 

respons antibakteri ini diduga kuat dipengaruhi oleh efisiensi metode ekstraksi 

MAE serta variasi sensitivitas masing-masing bakteri terhadap senyawa aktif yang 

terkandung. Temuan ini menegaskan potensi daun M. koenigii sebagai kandidat 

sumber antibakteri alami, khususnya dalam menghambat pertumbuhan P. acnes. 

 

Kata kunci: Antibakteri, MAE, Murraya koenigii, Propionibacterium acnes, 

Staphylococcus epidermidis 
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ABSTRACT 

 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF CURRY LEAF (Murraya 

koenigii) EXTRACT AGAINST Propionibacterium acnes AND 

Staphylococcus epidermidis (By Amira Nuril Habibah; Advisors: Nashrul 

Wathan, Muhammad Ikhwan Rizki; 2026; 58 pages) 

 

Bacterial skin infections caused by Propionibacterium acnes and Staphylococcus 

epidermidis represent common health issues that drive the pathogenesis of acne. 

Given the risks of resistance associated with long-term synthetic antibiotic use, 

exploring natural alternatives as antibacterial agents has become crucial. This 

study aimed to evaluate the antibacterial activity of curry leaf extract (Murraya 

koenigii) from South Kalimantan, obtained through Microwave-Assisted 

Extraction (MAE), against P. acnes and S. epidermidis, while identifying its 

chemical constituents. Extraction was performed using the MAE technique, 

followed by antibacterial activity testing via the disc diffusion method at 

concentration series of 6.25%, 12.5%, 25%, and 50%. Phytochemical screening 

through Thin-Layer Chromatography (TLC) was conducted to identify the 

chemical profile of the extract. The results revealed that M. koenigii leaf extract 

exhibited antibacterial activity against P. acnes, evidenced by the formation of 

inhibition zones across all test concentrations; interestingly, no such activity was 

observed against S. epidermidis. Based on the phytochemical screening, the 

extract was identified to contain alkaloids, flavonoids, saponins, steroids, and 

tannins. This discrepancy in antibacterial response is likely influenced by the 

efficiency of the MAE method and varying bacterial sensitivities toward the 

active compounds. These findings underscore the potential of M. koenigii leaves 

as a candidate for a natural antibacterial source, particularly in inhibiting the 

growth of P. acnes. 

 

Keywords: Antibacterial, MAE, Murraya koenigii, Propionibacterium acnes, 

Staphylococcus epidermidis 
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